BAB YV
KESIMPULAN

Kesenian Gedrug merupakan kesenian pendatang yang dimunculkan di
masyarakat Limbangan. Kesenian yang menghadirkan gerak gedrug bumi,
properti topeng, klinthing, dan kostum yang khas menjadikan magnet utama
masyarakat menggandrunginya. Kesenian yang identik dengan pola gerak energik
dan dinamis kiranya menjadi selera baru bagi masyarakat desa Limbangan.
Karakter menyeramkan pada properti topeng buta yang menggambarkan karakter
raksasa justru menbuat penasaran para penonton.

Kehadiran kesenian Gedrug menjadi sesuatu yang baru bagi masyarakat Desa
Limbangan Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal. Kesenian Gedrug menjadi
kesenian pendatang yang berasal dari Magelang dengan topografi masyarakat
lereng Gunung Merbabu. Persamaan topografi masyarakat sebagai masyarakat
lereng gunung, menjadikan masyarakat memiliki latar belakang budaya yang
sama. Persamaan keadaan topografi masyarakat Desa Limbangan dengan Desa
Warangan, mengingat asal-usul kesenian Gedrug berasal dari Magelang, Jawa
Tengah. Desa Warangan yang terletak di lereng Gunung Merbabu, dan Desa
Limbangan yang terletak di lereng Gunung Ungaran. Kesamaan latar belakang
sosial masyarakatnya seperti tempat tinggal dan kondisi lingkungannya, ekonomi
yaitu sebagai petani, dan tradisi atau budaya.

Bentuk kesenian Gedrug memang sederhana, mencerminkan kehidupan sosial
masyarakat yang juga sederhana. Kesenian dapat menjadi identitas atau dapat

mencerminkan sifat masyarakat. Dalam hal ini masyarakat Limbangan
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mempunyai sifat terbuka, aktif dan dinamis. Keterbukaan sifat budaya masyarakat
Desa Limbangan dapat terlihat dari diterimanya kesenian Gedrug.

Masyarakat Limbangan adalah masyarakat agraris yang corak kehidupan di
pedesaan dengan mata pencaharian sebagai petani, sehingga sangat
mengutamakan unsur kegotong-royongan sehingga menimbulkan rasa solidaritas
yang tinggi pula. Dilihat dari tekstual gerak, dominasi gerak gedrug yang
bertumpu pada kaki mencerminkan masyarakat petani yang mengandalkan
kekuatan kaki saat berladang atau bertani.

Kesenian Gedrug di Limbangan baru sekitar dua tahun berjalan, namun
antusiasme masyarakat terlihat jelas terbukti dengan seringnya pementasan
kesenian Gedrug dibandingkan kesenian Jaran Kepang sebagai seni tradisinya dan
banyaknya jumlah penonton yang melihat saat kesenian Gedrug tampil. Hal
tersebut menarik perhatian pemerintah untuk mendukung, memfasilitasi, dan
memberikan pembinaan oleh Dewan Kesenian yang membuat kesenian Gedrug
semakin eksis dibanding kesenian Jaran Kepang di Limbangan.

Hadirnya kesenian Gedrug di Limbangan diharapkan mampu sebagai upaya
pelestarian sebuah kesenian. Hal ini juga menjadi motivasi bagi kesenian setempat
untuk lebih bisa mempertahankan seni tradisinya. Walaupun kesenian itu bukan
kesenian asli yang telah mengakar dari daerah tersebut. Tari komunal pada intinya
merupakan kesenian yang dimiliki banyak orang atau suatu masyarakat itu sendiri.
Sebanyak apapun grup ataupun komunitas kesenian, hendaknya tidak menjadi
sebuah ajang persaingan. Namun menjadi sarana untuk maju bersama dalam

melestarikan budaya bangsa.
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: Dewan Kesenian Kecamatan Limbangan

Video pementasan Paguyuban Rampak Candra Budaya, November

2018. Pementasan dalam rangka hajatan pernikahan di Dusun Plalangan,

Limbangan.
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GLOSARIUM

A

Antusiasme : minat besar terhadap sesuatu, kegairahan, gelora semangat

B

Baritan : upacara untuk menolak wabah penyakit

Bonafide : dapat dipercaya dengan baik

Buta : bentuk representasi dari kala

D

Danyang : roh tokoh-tokoh sejarah yang sudah meninggal

Demonial face : wajah iblis

E

Eksistensi : keberadaan

Erotik : berkenaan dengan sensasi seks yang menimbulkan
rangsangan nafsu birahi

F

Federasi : gabungan beberapa perhimpunan yang bekerja sama dan

seakan-akan merupakan satu badan, tetapi tetap berdiri sendiri

Fenomena : apa yang terlihat, fakta atau nyata bahwa peristiwa ini
merupakan sejarah yang tidak dapat diabaikan, hal-hal yang
dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat diterangkan
serta dinilai secara ilmiah (seperti fenomena alam), dan
sesuatu yang luar biasa.

Formatif form : pembentukan kata
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G
Gedrug

menghentakkan kaki

Gundala-gundala

H
Hudoq

Indonesia klasik

|

Intensitas

K
Kala
Kasuistik

Kedhok
Krembah-krembah

Klinthing

Kontekstual

kosmos

Krembah-krembah

istilah lain Tari Rampak Buta, bisa juga diartikan

: drama tradisional suku Karo

: penyebutan topeng di daerah Kalimantan (Suku Dayak)
: terminologi untuk menyebut hasil-hasil kesenian yang
berasal dari masa berkembangnya pengaruh India di

Indonesia, berkisar antara abad IV-XV AD

: keadaan tingkatan atau ukuran intensnya

: ragam hias wajah yang mempresentasikan karakter raksasa

: dokumen perekaman dan penelitian sebab-sebab
(kasus-kasus) penyakit

: penutup wajah

: sebutan yang biasa digunakan para penari untuk menyebut

baju yang dipakai kesenian gedrug.

: properti dalam kesenian gedrug, kuningan berbentuk

bola-bola kecil berukuran 3-5 cm dan diisi dengan bola besi

yang lebih kecil.

: berhubungan dengan konteks atau isi

: jagat raya, alam semesta

. istilah yang dipakai Paguyuban Rampak Candra Budaya

untuk menyebutkan kostum yang ada dibagian bahu
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M

Maecenas

Mecicil
Menanggap

suatu

yang

N
Ndadi

Ngisor ringin

P

Pluralis

Rampak
Rangda

S

Sambatan

T
Tapel
Tapuk
Trance

Tratag

: pelindung seni dan ilmu pengetahuan, biasanya juga
hartawan
: mata tak tampak, melotot
: memanggil ke suatu tempat (ke rumah sendiri dan
sebagainya) dan menyuruhnya untuk menggelarkan
pertunjukan (tontonan) serta membayar semua biaya

diperlukan

: kerasukan (trance)

: bawah pohon beringin

: kategori jumlah yang menunjukkan lebih dari satu atau

lebih dari dua dalam bahasa yang mempunyai bentuk dualis

: terdengar rapi, teratur, serentak, bersama

: ratu dari leak dalam mitologi Bali

: mengeluh sehingga perlu dibantu

: sebutan topeng untuk wilayah Bali dan Lombok
: padanan kata topeng dalam bahasa Jawa Kuno
: dalam keadaan tidak sadar (kesurupan)

: sebuah tenda
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Urban : berkenaan dengan kota, bersifat kekotaan, orang yang

berpindah dari desa ke kota

w
Waramudra : sikap sang Buddha
Wingit : suci dan keramat
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